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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan secara umum bahwa penerapan 

metode Modified Games berhasil meningkatkan kemampuan servis atas 

dalam permainan bola voli pada siswa kelas VI SDN 07 Nanga Ora Tahun 

Ajaran 2025/2026. Kesimpulan ini didukung oleh hasil pengolahan data, 

analisis statistik, serta uji hipotesis yang telah dilakukan. Secara lebih rinci, 

kesimpulan penelitian dapat dijabarkan berdasarkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan servis atas siswa kelas VI SDN 07 Nanga Ora sebelum 

diterapkan metode Modified Games masih tergolong rendah. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil pretest dengan nilai rata-rata sebesar 55,24, di 

mana sebanyak 6 siswa (28,6%) memperoleh nilai 40, 14 siswa (66,7%) 

memperoleh nilai 60, dan hanya 1 siswa (4,8%) memperoleh nilai 80. 

Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan 

teknik servis atas dengan baik dan benar, terutama pada aspek lambungan 

bola, koordinasi gerakan memukul, dan ketepatan arah servis ke daerah 

lawan. 

2. Kemampuan servis atas siswa kelas VI SDN 07 Nanga Ora setelah 

diterapkan metode Modified Games mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Hal ini terlihat dari hasil posttest dengan nilai rata-rata sebesar 
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76,19, di mana sebanyak 5 siswa (23,8%) memperoleh nilai 60, 15 siswa 

(71,4%) memperoleh nilai 80, dan 1 siswa (4,8%) berhasil mencapai nilai 

sempurna 100. Peningkatan ini menunjukkan bahwa melalui modifikasi 

jumlah pemain, ukuran lapangan, dan jarak servis, siswa memperoleh 

kesempatan berlatih yang lebih banyak dan merata sehingga 

keterampilan servis atas dapat berkembang secara optimal. 

3. Metode Modified Games memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan servis atas dalam permainan bola voli pada siswa kelas VI 

SDN 07 Nanga Ora Tahun Ajaran 2025/2026. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar < 0,001, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Seluruh 21 siswa mengalami 

peningkatan nilai tanpa ada satu pun yang mengalami penurunan, yang 

menunjukkan bahwa pengaruh metode ini bersifat konsisten dan merata 

bagi seluruh subjek penelitian. 

B. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak yang berkaitan dengan dunia pendidikan jasmani, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru, disarankan untuk menerapkan metode Modified Games dalam 

proses pembelajaran bola voli, khususnya pada materi servis atas, karena 

metode ini terbukti efektif meningkatkan kemampuan siswa serta 
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menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. 

Guru juga disarankan untuk terus mengembangkan variasi bentuk 

permainan yang dimodifikasi, baik dari segi jumlah pemain, ukuran 

lapangan, maupun aturan permainan, agar siswa tidak merasa bosan dan 

senantiasa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Selain itu, 

guru perlu memberikan evaluasi dan umpan balik secara berkala terhadap 

perkembangan teknik servis atas setiap siswa. 

2. Bagi Siswa, diharapkan dapat lebih aktif, disiplin, dan bersungguh-

sungguh dalam mengikuti pembelajaran PJOK, khususnya pada materi 

bola voli. Selain mengikuti pembelajaran di sekolah, siswa disarankan 

untuk terus berlatih teknik servis atas secara mandiri maupun bersama 

teman-teman di luar jam pelajaran agar kemampuan yang telah diperoleh 

dapat terus berkembang dan tidak menurun. Dengan latihan yang 

konsisten dan rutin, siswa akan semakin percaya diri, terampil, dan siap 

untuk berpartisipasi dalam pertandingan bola voli yang sesungguhnya. 

3. Bagi Sekolah, diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 

PJOK dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti 

bola voli dalam jumlah yang cukup, net, serta lapangan yang layak 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran maupun latihan siswa di luar jam 

sekolah. Pihak sekolah juga disarankan untuk memberikan dukungan 

terhadap pelatihan dan pengembangan kompetensi guru PJOK dalam 

menerapkan metode-metode pembelajaran inovatif, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan berkelanjutan. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

sejenis dengan jumlah sampel yang lebih besar dan beragam, durasi 

penelitian yang lebih panjang, serta pada jenjang pendidikan yang berbeda 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga disarankan untuk membandingkan efektivitas 

metode Modified Games dengan metode pembelajaran lain, seperti 

Teaching Games for Understanding (TGfU) atau Team Game Tournament 

(TGT), guna mengetahui metode yang paling efektif dalam meningkatkan 

keterampilan teknik dasar bola voli siswa. Dengan demikian, hasil 

penelitian di bidang pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dapat 

semakin berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih luas bagi 

dunia pendidikan. 
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